My lovely Sister.
 I

Pagi ini langit mendung. Padahal kami ada rencana pergi liburan. Daripada bengong mikirin cuaca mending masak aja dulu, siapa tahu gak jadi hujan.
"Pagi kak" sapa adikku Harum.
"Udah bangun Dek," sahutku sambil tersenyum melihatnya. Aku cuma tinggal berdua dg adikku yg baru kelas 2 SD 3 tahun terakhir. Abi dan Ummi pergi merantau entah kemana, tak pernah ada kabar dari mereka. "Bantu kakak masak gih! Moga aja ntar gak jadi ujan, jadi kita bisa pergi."
"Iya kak, Arum bantu. Tapi Arum belum mandi," aku tersenyum melihat keadaannya yang kumel baru bangun tidur.
"Coba kakak cium," aku memeluknya sambil mencium pipinya. "Iiih..., bau acem," candaku yg disahut dg tawa lepasnya. Aku sayang sekali dg adikku satu-satunya ini.

"San, gantiin aku bentar ya? Tolong layani tamu yg baru datang itu. Aku disuruh nganter pesanan," pinta Doni salah seorang temen kerjaku. Setelah lulus SMK aku kerja disebuah rumah makan deket rumahku. Alhamdulillah, walau gajinya gak besar, tapi cukup utk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah Harum (Kalau ada pekerjaan tambahan yang sekiranya tak berbenturan dengan jam kerja, juga aku ambil untuk tambahan pemasukan). Yang penting dekat rumah supaya aku bisa tetep mantau adikku. Makanya aku minta untuk selalu diberi shift malam, jadi waktu Harum tidur aku berangkat kerja.
"Selamat malam bapak, ada yg bisa saya bantu?" sapaku ramah pada seorang pria muda yang baru datang sendirian.
"Saya pesan soto ayam padang satu, teh hangat satu. Dan...." Dia diam sebentar sambil menatapku. "Untuk sementara itu saja."
"Baik. Saya ulang. Soto ayam padang dan teh hangat satu. Kalo ada yang mau dipesan lagi anda bisa memanggil saya," ucapku sambil tersenyum ramah dan segera berlalu.
"Permisi pak. Ini pesanan anda," kataku sambil membawa nampan dengan menu makanan yang telah dipesan. "Ada lagi yg bisa saya bantu?"
"Bisa ambilkan saya sebotol air mineral?"
"Akan saya bawakan," jawabku yg dibalas dg senyuman. Entah kenapa aku jadi deg-degan melihatnya. Seorang pria tampan yang tinggi tegap, rapi dan harum. Umurnya sekitar 27 tahunan. Penampilannya membawa kesan damai bagi yang melihat.
"Permisi pak," kataku sambil meletakkan sebotol air mineral pesanannya.
"Kalo kamu santai, bisa temani saya ngobrol sambil makan?" pinta pria tersebut yang sontan membuatku kaget.
"M-maaf?"
"Temani saya sebentar!" ulangnya. Aku jadi mematung ditempat. Tak percaya, takut dan salah tingkah bercampur jadi satu.
"Maaf Pak! Kami tidak diperkenankan ngobrol dan duduk dengan pelanggan," tolakku ramah.
"Oh, gak apa-apa," sahutnya sedikit kecewa.
"Sekali lagi maaf! Kalau begitu saya permisi dulu."
"Sandi," panggilnya yang lagi-lagi membuatku kaget dan berbalik menghadapnya. Bagaimana dia bisa tau namaku? "Kalau diluar kita diperkenankan ngobrol kan?" tanyanya bermaksud bercanda.
"Tentu. Dengan senang hati," jawabku masih dengan keterkejutan yang tak bisa kututupi. Diapun tersenyum menanggapinya, dan aku berlalu dengan berbagai pertanyaan yang berkecamuk diotakku. Tapi diluar itu aku senang juga bisa bertemu dengannya. Mimpi apa aku semalam bisa bertemu dengan pria tampan itu.
  
"Kak, Bu Nina memberi Arum surat dan beliau bilang supaya diberikan ke wali murid," aku yang sedang menyiapkan sarapan dimeja jadi tertegun mendengarnya.
"Kamu gak buat masalah kan Dek?" tanyaku sedikit takut.
"Enggak Kak. Bentar ya, Arum ambil suratnya," Tuhan..., ketakutanku sungguh tak beralasan. Aku kira adikku punya masalah dg teman-temannya. Ternyata suratnya berisi pemberitahuan tentang Ujian Semester minggu depan dan meminta agar peserta ujian segera melunasi administrasi yang ada. Aku yang menyadari kesalahanku telah berprasangka buruk langsung memeluknya. Arum yang heran dengan sikapku hanya diam dan membalas pelukanku.
"Maafkan kakak, Dek!" pintaku pelan. "Kakak kira kamu bermasalah dg teman dan sekolahmu."
"Arum gak nakal kok," jawabnya lugu. Aku semakin mempererat pelukanku.
"Kakak tau, dan kakak bangga." kataku sambil mencium pipinya. "Ya sudah, ayo sarapan!"


